















A. Latar Belakang Masalah
Dakwah mempunyai sebuah pengertian sebagai suatu ajakan dalam bentuk
lisan, tulisan, tingkah laku, dan lain sebagainya yang dilakukan secara sadar dan
terencana sebagai usaha untuk mempengaruhi orang lain baik secara individual
maupun secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran,
sikap penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai pesan yang
disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur paksaan.
Dari pengertian tersebut, dakwah juga bisa dimaknai mengajak manusia
untuk mengajarkan kebaikan, mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik
dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar mendapatkan kebahagiaan di dunia
dan akhirat.1
Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 110:
                      
                     
Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”. (QS. Ali
Imran: 110).2
1
 Yunan Yusuf, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2003, hal. 7
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro,2000), h. 50
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2Obyek atau sasaran dakwah adalah manusia yang menjadi audiens yang
akan diajak ke dalam Islam secara kaffah.3 Manusia yang menjadi sasaran dakwah
ini diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus sebagai makhluk sosial dan
makhluk berketuhanan.4
Individu membutuhkan tiga dimensi hidup yang merupakan kebutuhannya,
yaitu dimensi material, dimensi spiritual dan dimensi sosial. Kesatuan ketiga
dimensi itu dan keseimbangan pemenuhannya merupakan Trichotomi yang
bilamana salah satunya ditinggalkan akan terasa adanya kepincangan-kepincangan
psikis yang akan mengakibatkan ketidakstabilan jalan hidup dan kehidupannya,
baik dalam kesendiriannya maupun dalam hubungannya dengan orang lain atau
sosialnya.
Dalam melaksakan tugas dakwah, seorang da’i dihadapkan pada kenyataan
bahwa individu-individu yang akan di dakwahi (mad’u) memiliki keberagaman
dalam berbagai hal, seperti pikiran-pikiran (ide-ide), pengalaman, kepribadian dan
lain-lain. Keberagaman tersebut akan memberikan corak yang berbeda pula dalam
menerima materi dakwah dan menyikapinya, karena itulah untuk mengefektifkan
usaha dakwah seorang da’i dituntut untuk memahami mad’u yang akan dihadapi.5
Pada era globalisasi ini, ilmu pengetahuan dan teknologi nampak
berkembang semakin pesat. Perkembangan tersebut dibarengi dengan bergeraknya
unsur-unsur pola hidup dan pandangan pada suatu arus kemajuan. Perkembangan
tersebut telah mempengaruhi dalam bidang sosial, pergaulan yang sangat bebas,
ekonomi, moral, lebih-lebih dalam masalah agama.
3
 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), h. 32
4
 Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, (Pamekasan: Off Set Indah, 1993), h. 41
5
 Faizah dan Lalu Muchsin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 36
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3Kemajuan tersebut terus menyeret manusia agar mengikutinya, sedangkan
manusia satu dengan yang lainnya berbeda ada yang mampu mengimbangi
kemajuan tersebut ada juga yang malah tergilas dengan arus tersebut, sehingga
mengakibatkan permasalahan-permasalahan yang juga mengakibatkan keresahan-
keresahan dalam kehidupan masyarakat.
Dalam pemecahan masalah satu dengan yang lainnya berbeda, ada yang
mampu menghadapi semua masalahnya, ada pula yang tidak mampu dalam
memecahkan masalahnya sehingga memerlukan orang lain dalam memecahkan
masalahnya.
Sejauh perkembangan globalisasi yang salah satunya bermanfaat bagi
khazanah keilmuan kita, ternyata masih sedikit kurang baik dikonsumsi untuk
sebagian masyarakat negeri ini.
Sebagai contoh adalah penyimpangan tingkah laku ,manusia yang terjadi
dalam setiap lapisan masyarakat serta diikuti sikap putus asa dalam menjalani
hidup sehingga kebahagiaan lahir dan batin tidak dapat mereka rasakan.
Ditengah kegundahan bahwa materi bukan satu-satunya penyebab
kebahagiaan, muncullah ajaran ilmu hikmah yang mengajarkan agar manusia bisa
menemukan kebahagiaan melalui doa, dzikir dan sambil tidak melupakan ikhtia
atau usaha mencari sebagai bagian dari kehidupan manusia yang mesti dijalankan.
Disamping itu ilmu hikmah juga mengajarkan akhlakul karimah yang semestinya
bisa menjadi pedoman bagi setiap individu di dalam kesehariannya agar dapat
mencapai derajat al-insan al-kamil, yaitu manusia yang sempurna di hadapan
manusia dan Allah.6
6
 Wawancara dengan KH. Dr. Fatkhur Rahman, Tanggal 30 April 2009
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4Islam adalah salah satu agama besar di dunia, bahkan di Indonesia sendiri
mayoritas masyarakatnya adalah memeluk agama Islam. Namun banyak orang
Islam yang tidak menunjukkan perilaku Islami sehingga seringkali muncul
pertanyaan, bagaimana Islam yang mereka fahami dan mereka amalkan? Seperti
halnya yang terjadi pada jamaah Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah Di
Tambak Jati Surabaya yang nampaknya belum bisa mengamalkan ajarkan yang
mereka anut sekalipun mereka sudah memahaminya. Beberapa gejala misalnya,
istri suka berbantah dengan suami, sering mengucapkan kata-kata keji, sering
tidak menunjukkan sikap ramah kepada orang lain, mudah putus asa dalam
menerima ujian Allah dan lain sebagainya. Padahal mereka aktif mengikuti
kegiatan atau pengajian tersebut. Namun sebagian besar dari jamaah Majlis
Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah tersebut mengetahui ajaran yang mereka yakini
serta apa makna yang terkandung di dalamnya dan bagaimana mereka
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berangkat dari problematika inilah peneliti memandang perlu untuk
melakukan penelitian secara mendalam terhadap peranan ilmu hikmah dalam
menyelesaikan masalah umat dalam Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah di
Tambak Jati Surabaya dalam praktiknya tersebut, yang Insya’Allah akan




Memperhatikan dari latar belakang dan fenomena sosial di atas, maka yang
menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peranan ilmu hikmah dalam membangun mental spiritual jamaah
Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah?
2. Bagaimana hasilnya setelah jamaah mengamalkan dzikir dan doa dalam
menjalani kehidupan sehari-hari?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian atau permasalahan di atas, maka tujuan dari
penelitian yang kami lakukan ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sejauh mana peranan ilmu hikmah dalam membangun
mental spiritual jamaah Majlis Taklim Wak Dzikir Al-Wasilah.
2. Untuk mengetahui hasil dzikir dan doa para jamaah dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis, penelitian ini merupakan  wahana untuk mengembangkan pola
pikir yang kritis terhadap fenomena sosial dan merupakan syarat untuk
memenuhi tugas akhir dalam meraih gelar kesarjanaan.
2. Bagi jamaah Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah, diharapkan menjadi
masukan bagi jamaah pengajian, khususnya untuk menambah wawasan serta
pengetahuan mereka.
3. Bagi masyarakat, diharapkan menjadi pengetahuan bagi masyarakat,
khususnya bagi para intelektual muda Islam dan para muballigh dalam rangka
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
6mensyiarkan dan menyebarkan ajaran Islam serta sebagai bahan pertimbangan
pengembangan Islam dalam bentuk yang lebih operasional.
4. Bagi Fakultas Dakwah, khususnya Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam,
penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih teoritis berupa khazanah
keilmuan dakwah dan sebagai pengembangan keilmuan dalam pelaksanaan
syiar Islam.
E. Definisi Konsep
Konsep adalah abstrak yang dibentuk untuk menggeneralisasikan hal-hal
yang khusus. Sedangkan dalam buku Metode Penelitian Dakwah, konsep adalah
generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu, sehingga bisa dipakai untuk
menggambarkan berbagai fenomena yang sama.7
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan judul: ” Peranan Ilmu Hikmah
Dalam Menyelesaikan Masalah Umat (Studi Kasus Majlis Taklim Wal Dzikir  Al-
Wasilah Pimpinan KH. DR. Fachru Rachman Di Tambak Jati Surabaya)”.
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul
penelitian, maka perlu dijelaskan sejumlah konsep yang ada pada penelitian ini,
antara lain:
1. Dakwah
Menurut Hamzah Ya’kub dalam bukunya Publisistik Islam
mengemukakan bahwa dakwah dalam Islam ialah mengajak umat manusia
dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-
Nya.8
7
 Nur Syam, Metodologi Penelitian Dakwah, (Solo: Ramadhani, 1992), hal. 31
8
 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal. 19
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7Selain itu dakwah juga bisa diartikan sebagai suatu kegiatan untuk
menyampaikan dan mengajarkan ajaran Islam kepada seluruh manusia dan
mempraktekkannya dalam realitas kehidupan.9
2. Ilmu Hikmah
Ilmu hikmah adalah ilmu yang mempelajari tentang proses penyucian
jiwa dari kotoran-kotoran dorongan nafsu biologis (syahwat). Penyucian jiwa
itu dimaksudkan untuk mendekatkan diri kehadirat Allah SWT.10
3. Dzikir Dan Doa
Usaha, dzikir dan do’a adalah inti dari menyelesaikan masalah yang
diajarkan Majlis Taklim Wal Dzikir Al Wasilah  Sebagai contoh ketika kita
dililit hutang, masalah kesehatan, masalah keluarga, masalah pekerjaan,
maasalah ekonomi dan lain sebagainya. Lantas setiap malam menangis dan
berdo’a, “ya Allah sesungguhnya hanya engkaulah yang maha kaya. Jagat raya
ini milikmu. Bayangkanlah hutangku ya Rabb”. Akan tetapi hutang-hutang itu
tak terbayarkan juga, maka bukanlah doa kita tidak dikabulkan.
Sesungguhnya, kesanggupan kita untuk bangun setiap malam dan
memanjatkan doa dengan penuh harap, ini pun merupakan karunia Allah yang
amat besar. Apa sih artinya hutang bagi Allah yang maha kaya? Mungkin
dengan hutang itu Allah justru sedang menjerat seorang hambanya agar
semakin dekat kepadanya.
9 Faizah dan Lalu Muchsin, Psikologi Dakwah..........................hal. 7




Agar sesuai dengan fokus masalah dan mudah difahami, maka penyusunan
sistematika pembahasan terdiri dari V Bab dan tiap-tiap bab terdiri dari beberapa
sub-sub bab yang menjelaskan dari pembahasan bab tersebut sehingga dapat lebih
difahami secara lebih detail dan rinci, adapun sistematika pembahasannya
diantaranya sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan
Dalam bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika
pembahasan.
BAB II Kerangka Teoritik
Berisi tentang penjelasan kajian pustaka, kajian teoritik, dan
penelitian terdahulu yang relevan.
BAB III Metode Penelitian
Bab ini terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, subyek
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, teknik pemeriksaan
keabsahan data.
BAB IV Penyajian Data Dan Analisis Data
Pada bab ini mengkaji tentang sejarah pendirian majlis taklim
wal dzikir al-wasilah, pengertian dan makna ilmu hikmah,
peranan ilmu hikmah dalam membangun mental spiritual
jamaah, serta hasil dzikir dan doa jamaah Majlis Taklim Wal
Dzikir Al-Wasilah dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
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9Pada bab ini analisis data merupakan jawaban langsung dari
bab sebelumnya yang berisikan interpretasi dan hasil temuan
data serta relevansi dengan teori-teori yang ada.
BAB V Bab ini merupakan pembahasan terakhir dalam penelitian ini







1. Kajian Tentang Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Istilah dakwah dalam agama Islam nampaknya tidak asing lagi,
bahkan sudah dapat dikatakan populer sekali dikalangan masyarakat saat
ini. Namun demikian yang sering kita jumpai sekarang bahwa istilah
dakwah oleh kebanyakan orang diartikan sempit, sehingga akhirnya
pelaksanaan dakwah diidentikkan dengan kegiatan pengajian, ceramah,
khutbah atau mimbar seperti halnya yang dilakukan oleh para muballigh,
ustadz atau khatib. Oleh karena itu istilah dakwah perlu dipertegas lagi
dalam pengertiannya.
Dakwah sebagai suatu istilah, hakikatnya memiliki pengertian
secara khusus. Secara etimologi dakwah berasal dari bahasa Arab, yang
bermakna panggilan, ajakan, atau seruan.
Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah berbentuk sebagai isim
masdhdar, “dakwah” (ةﻮﻋﺪ) dari bentuk kata kerja atau fiil, “da’a-yad’u”
(ﻮﻋﺪﯿ ﺎﻋﺪ) yang artinya memanggil, mengajak, atau menyeru.11 Arti dakwah
demikian ini sering dijumpai dan dipergunakan dalam Al-Qur’an seperti:
11




…     …
…dan panggilah penolong-penolongmu selain dari pada Allah. (Qs.
Al-Baqarah: 23).12
Begitu pula ayat berikut yang menunjukkan berbagai variasi arti kata
dakwah:13
              
Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus (Islam). (Qs. Yunus:
25).14
              
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata:
"Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang menyerah diri?".
(Qs. Fushshilat: 33).
         …
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-
Ku…(Qs. Al-Baqarah: 186).15
Sedangkan pengertian dakwah secara terminologi atau istilah
sangat beraneka ragam. Diantara pendapat para ulama atau para ahli ilmu
dakwah tentang pengertian dakwah adalah sebagai berikut:16
12
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, …., h 5
13
 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah Dengan Aspek-Aspek Kejiwaan Yang Qur’ani, (Solo: Amzah,
2001), h 16
14
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, …., h 168
15
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, …., h 22
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1) Syaikh Ali Mahfudz dalam karyanya “Hidayatul Mursyidin”
menyatakan dakwah adalah mengajak manusia untuk mengerjakan
kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyeru mereka berbuat baik dan
melarang mereka dari perbuatan jelek agar mereka mendapat
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
2) Abu Bakar Aceh dalam bukunya ”Beberapa Catatan Mengenai
Dakwah Islam” (1971), dakwah ialah perintah mengadakan seruan
kepada semua manusia untuk kembali dan hidup sesuai dengan ajaran
Allah yang benar, dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasihat
yang baik.
3) Toto Tasmara dalam bukunya ”Komunikasi Dakwah” (19997),
menyatakan bahwa definisi dakwah menurut Islam adalah mengajak
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan
perintah Allah untuk kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan
akhirat.17
4) H.M. Arifin dalam bukunya ”Psikologi Dakwah Suatu Pengantar
Studi”, memberikan batasan dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku,
dan sebagainya yang dilakukan dengan sadar dan berencana dalam
usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun secara
kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian,
kesadaran sikap, penmghayatan serta pengamalan terhadap ajaran
agama kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan. Pada
hakikatnya pengertian ini berusaha memberikan batasan dakwah dalam
pengertian yang sangat luas, dimana segala sesuatu upaya
17




menyebarluaskan ajaran Islam dalam segala lapangan kehidupan
manusia, termasuk artikel-artikel keagamaan di media massa dapat
dikatakan sebagai aktivitas dakwah.18
Sebenarnya masih banyak lagi pengertian yang dikemukakan oleh
para ahli, akan tetapi dari definisi di atas sudah dapat memberikan
gambaran pengertian dakwah. Meskipun beberapa pengertian dakwah di
atas berbeda dalam redaksinya namun pada hakikatnya memiliki unsur-
unsur pokok yang sama yaitu:
Berdasarkan beberapa definisi di atas, Moh. Ali Aziz membagi
menjadi tiga unsur pengertian pokok yaitu:
1. Dakwah adalah proses penyampaian agama Islamdari seseorang
kepada orang lain.
2. Dakwah adalah penyampaian ajaran Islam tersebut dapat berupa Amar
Ma’ruf (ajaran kepada kebaikan) dan Nahi Munkar (mencegah
kemunkaran).
3. Usaha tersebut dilakukan secara sadar dengan tujuan terbentuknya
individu atau masyarakat yang taat dan mengamalkan sepenuhnya
ajaran Islam.
Dengan demikian, dakwah dapat dipahami sebagai bentuk ajakan
atau segala aktivitas untuk menyebarkan ajaran Islam kepada orang lain
dengan berbagai cara yang bijaksana untuk terciptanya individu dan
masyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam segala
lapangan kehidupan untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.19
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Tujuan dakwah merupakan sesuatu yang hendak dicapai dalam
seluruh aktivitas dakwah.20
Dakwah bertujuan mengubah sikap mental dan tingkah laku
manusia yang kurang baik menjadi lebih baik atau meningkatkan kualitas
iman dan Islam seseorang secara sadar dan timbul dari kemauannya sendiri
tanpa adanya paksaan dari siapapun.21
Dari definisi di atas maka tujuan dakwah adalah:
1. Mengajak orang-orang Islam untuk memeluki agama Islam
(mengislamkan oran-orang non Islam). Firman Allah:
                  
                      
  
Artinya: Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran
Islam), Maka Katakanlah: "Aku menyerahkan diriku kepada Allah dan
(demikian pula) orang-orang yang mengikutiku". dan Katakanlah
kepada orang-orang yang telah diberi Al kitab dan kepada orang-
orang yang ummi: "Apakah kamu (mau) masuk Islam". jika mereka
masuk Islam, Sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika
mereka berpaling, Maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan
(ayat-ayat Allah). dan Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya.
(Qs. Ali-Imran: 20).22
2. Mengislamkan orang Islam artinya meningkatkan kualitas Iman, Islam,
dan Ihsan kaum muslimin sehingga menjadi orang-orang yang
mengamalkan Islam secara keseluruhan.
20
 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam,.............................., hal 51
21
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,………..hal. 60
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3. Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya bentuk-bentuk
kemaksiatan yang akan menghancurkan sendi-sendi kehidupan
individu dan masyarakat sehingga menjadi masyarakat yang tentram
dengan penuh keridhaan Allah.
4. Membentuk individu dan masyarakat yang menjadikan Islam sebagai
pegangan dan pandangan hidup dalam segala segi kehidupan baik
politik, ekonomi, sosial dan budaya.
c. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah komponen yang selalu ada dalam
setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah dai (pelaku dakwah),
mad’u (mitra dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah (metode
dakwah), atsar (efek dakwah).23
a. Da’i (pelaku dakwah)
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik itu dengan
lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan secara inldividu,
kelompok atau lewat organisasi/lembaga.
Nasruddin Lathief mendefinisikan bahwa da’i adalah muslim
dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai suatu amaliah pokok
bagi tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa’ad, muballigh, mustami’in
(juru penerang) yang menyeru, mengajak, memberi pengajaran, dan
pelajaran agama Islam.
23




Da’i juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwah
tentang Allah, alam semesta, dan kehidupan serta apa yang dihadirkan
dakwah untuk dapat memberikan solusi terhadap problema yang
dihadapi manusia, juga metode-metode yang dihadirkannya untuk
menjadikan agar pemikiran dan perilaku manusia tidak salah dan tidak
melenceng.24
Da’i profesional adalah dari yang mengkhususkan dirinya
dalam bidang dakwah, baginya adanya syarat-syarat tertentu sebagian
tertuang dalam surat Ali-Imran ayat 159
               
                    
      
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
(Qs. Ali-Imran: 159).
Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah
lainnya, seperti urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan dan
lain-lainnya.
Imam Muhammad Al-Maqdisi berpendapat bahwa seseorang
tidak dapat melakukan amar ma’ruf nahi munkar kecuali dengan cara
yang lembut, sabar, dan arif.
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Syeh Al-Islam Ibnu Taimiyah berkomentar bahwa ada tiga sifat
yang diperlukan seorang da’i, pertama yaitu berilmu sebelum
memrintah dan melarang, kedua lembut dan ketiga sabar.25
Quraish Shihab menambahkan bahwa dari masing-masing
wahyu pertama al-Qur’an telah terlihat dengan jelas prinsip-prinsip
pokok yang digariskan al-qur’an bagi manusia pelaku dakwah, yaitu:
1. Da’i harus selalu membaca yang tertulis dan segala hal yang
berhubungan dengan masyarakatnya agar dakwahnya selalu segar
dan menyentuh, sesuai dengan ayat yang pertama kali turun.
2. Da’i harus siap mental menghadapi situasi yang akan dialaminya.
3. Da’i harus memiliki sikap mental yang terpuji, sadar akan imbalan
yang didambakannya dari upaya dakwah.26
Dari paparan di atas bahwa seorang da’i perlu mengetahui apa
tugas da’i, modal dan bekal apa yang harus dimiliki dan bagaimana
akhlak yang harus dimiliki seorang da’i.
d. Mad’u (mitra dakwah)
Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia
yang menerima dakwah, baik secara individu maupun sebagai kelompok,
baik manusia yang beragama Islam maupun tidak atau dengan kata lain
manusia secara keseluruhan.
25
 Siti Muriah, Metodologi Kontemporer,………………., hal. 27-32
26
 Quraish Shihab, Dakwah dalam Al-Qur’an dan As-sunnah, dikutip Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta:




Mad’u terdiri dari berbagai macam golongan manusia, oleh karena
itu dalam menggolongkan mad’u sama dengan menggolongkan manusia
itu sendiri, baik dari segi profesi, ekonomi, dan seterusnya, penggolongan
mad’u tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Dari segi metodologis, masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan, kota
kecil, serta masyarakat di daerah marjinal dari kota besar.
b. Dari struktur tingkat usia, ada golongan anak-anak, remaja dan
golongan orang tua.
c. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang, seniman, buruh,
pegawai negeri, dan lain sebagainya.
d. Dari segi tingkat sosial ekonomi, ada golongan kaya, menengah, dan
miskin.
e. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan wanita.
f. Dari segi khusus, ada masyarakat tuna susila, tuna karya, narapidana,
dan sebagainya.27
e. Maddah (materi dakwah)
Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan
da’i kepada mad’u. Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan
menjadi empat masalah pokok, yaitu:
1. Masalah Akidah (keimanan)
Akidah dalam Islam adalah bersifat I’tiqat bathiniyah yang
mencakup masalah-masalah erat hubungannya dengan rukun iman.
27




Di bidang akidah ini pembahasannya bukan saja tertuju pada
masalah-masalah yang wajib diimani, akan tetapi materi dakwah
meliputi masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya
syirik, ingkar dengan adanya tuhan, dan sebagainya.
2. Masalah Syariah
Syariah dalam Islam adalah berhubungan erat dengan amal
lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allah
guna mengatur hubungan antara manusia dengan tuhannya, dan
mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia. Artinya, masalah-
masalah yang berhubungan dengan masalah syariah bukan saja terbatas
pada ibadah kepada Allah, akan tetapi masalah-masalah yang
berkenaan dengan pergaulan hidup antara sesama manusia diperlukan
juga seperti hukum jual beli, berumah tangga, bertetangga, warisan,
kepemimpinan dan amal-amal saleh lainnya. Demikian juga larangan-
larangan Allah seperti minum-minuman keras, berzina, mencuri dan
sebagainya termasuk pula masalah-masalah yang menjadi materi
dakwah Islam (nahi anil munkar).28
3. Masalah Muamalah
Ibadah muamalah di sini diartikan sebagai ibadah yang
mencakup hubungan dengan Allah dalam rangka mengabdi kepada
Allah SWT.
4. Masalah Akhlak (budi pekerti)
Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi
dakwah) merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan
28




dan keislaman seseorang. Meskipun akhlak berfungsi sebagai
pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting dibandingkan
dengan masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlah adalah
sebagai penyempurna keimanan dan keislaman.
f. Wasilah (media dakwah)
Wasilah (media) dakwah adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat menggunakan
berbagai wasilah. Hamzah Ya’qub membagi wsilah dakwah menjadi
lima macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak.
Pada garis besarnya, media dakwah ada empat macam:
1. Visual, yakni sesuatu yang dapat dilihat, misalnya berupa lukisan
yang bernafaskan Islam, foto-foto, khat-khat indah d an lain-lain.
2. Audio, yakni yang dapat didengar, misalnya casette-cassette, radio-
radio dan sebagainya.
3. Audio Visual, yakni sesuatu yang dapat dilihat dan sekaligus dapat
didengar suaranya, misalnya film, televise dan lain-lain.
4. Tulisan, yakni buku-buku, majalah, harian-harian, brosur dan lain-
lain.29
Pada dasarnya dawah dapat menggunakan berbagai wasilah
yang dapat merangsang indera-indera manusia yang serta dapat
menimbulkan perhatian untuk menerima dakwah. Semakin tepat dan
29




efektif wasilah yang dipakai semakin efektif pula upaya pemahaman
ajaran Islam pada masyarakat yang menjadi sasaran dakwah.30
B. Kajian Teoritik
a. Arti Hikmah Secara Etimologi
Kata Al-Hikmah dalam Al-Qur’an disebutkan 20 kali, tidak
termasuk kata sintaksisnya, seperti hakim. Kata hakim yang seakar kata
dengan hikmah telah menjadi sifat Allah. Dengna kata hikmah, dia
menyifati dirinya sebanyak 97 kali. Makna al-hikmah selanjutnya disebut
hikmah dalam bahasa arab berarti besi kekang atau besi pengekang
hewanyang dalam bahasa sunda disebut kadali, yaitu pengendali. Hikmah,
dalam arti kadali ini, memungkinkan si penunggang hewan atau si gembala
mengendalikannya sesuai dengan kehendaknya. Hikmah dalam pengertian
bahasa ini kemudian digunakan sehingga hikmah diartikan sebagai
”sesuatu yang dapat mengendalikan manusia agar tidak bertindak dan
melakukan perbuatan, perilaku, dan budi pekerti yang rendah dan tidak
terpuji. Hikmah memungkinkan manusia yang memilikinya berbudi
pekerti luhur serta melakukan perbuatan terpuji.31
Ibnu Mandzur, penulis kamus standar dalam bahasa arab, Lisan al-
’Arabi, menjelaskan bahwa dalam istilah hikmah terkandung makna
ketelitian dan kecermatan dalam ilmu dan amal. Orang yang memiliki
30 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, ...., h. 120
31 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah Seputar Ibadah, Muamalah, Jin Dan Manusia, (Bandung: PT Remaja




hikmah dalam arti tersebut akan terhindar dari kerusakan dan kezaliman,
karena hikmah adalah ilmu yang sempurna dan bermanfaat.32
Al-Bazdawi, penulis Ushul Al-Fiqh, menyatakan bahwa hikmah,
secara etimologis adalah nama bagi ilmu yang sempurna dan
kesempurnaan pengamalan ilmu itu. Pendapat terakhir ini sejalan dengan
pendapat malik dalam kitabnya, Mukhtashar Jami’ Bayan Al-Ilm Wa
Fadlilih ketika dia menjelaskan makna hikmah dalam al-qur’an surah Al-
Baqarah ayat 269 berikut:
                  
     
“Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al
Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan
Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi
karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran (dari firman Allah). (Qs. Al-Baqarah: 269).
Hikmah juga dapat mengandung arti pengetahuan tentang yang
halal dan yang haram, sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu
Mas’ud ketika menafsirkan makna hikmah dalam surat An-Nahl ayat 125:
                  
              
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. (Qs. An-Nahl: 125)
32 Juhaya S. Praja, Tafsir Hikmah Seputar Ibadah, Muamalah, Jin Dan Manusia, (Bandung: PT Remaja




Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan
antara yang hak dengan yang bathil.
Hikmah dalam ayat di atas bermakna symbol kebenaran dan
kebaikan, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan dan tindakan.
Ulama lain, Al-Syafi’i dan Al-Thabari mengartikan hikmah sebagai
sunnah Rasulullah. Hikmah dalam pengertian ini dapat dijumpai dalam
surat Al-Ahzab ayat 34:
                
Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan
Hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha lembut lagi
Maha mengetahui. (Qs. Al-Ahzab: 34).
Hikmah juga dapat bermakna filosofis, sebagaimana dikemukakan
Muhammad Rasyid Ridha. Menurutnya hikmah adalah pengetahuan
mengenai akibat, hakikat, manfaat, dan faidah dari sesuatu. Pengetahuan
tersebut mendorong atau memotivasi pemiliknya untuk melakukan sesuatu
yang baik dan terpuji secara benar dan baik.
b. Kata Hikmah Menurut Fuqaha Dan Filosof
Para fuqaha atau pakar hukum Islam dan para ahli usul fikih atau
metodologi hukum Islam menggunakan istilah hikmah dalam pengertian ‘illat
hukum. Dalam pandangan mereka, hikmah ialah ‘illat atau alasan-alasan
hukum yang ditetapkan berdasarkan akal yang sesuai degan hukum dasar.
Adapun hikmah menurut para filosof, seperti yang dikemukakan Ibnu




konsep-konsep tentang segala sesuatu serta pengujian hakikatnya, baik secara
teoritis maupun praktis-empiris sesuai degan kemampuan manusia.
Berdasarkan pengertian hikmah di atas, maka penafsiran atas surat Al-
Baqarah ayat 269, “Allah memberikan hikmah kepada orang yang
dikehendakinya, dan barang siapa yang diberikan kepadanya hikmah, maka
sesungguhnya ia telah memperoleh kebajikan yang banyak”, ialah orang yang
mencapai kesempurnaan diri karena memiliki pengetahuan dan mengamalkan
pengetahuannya sehingga ia memperoleh faidah dan manfaat yang besar dari
pengetahuannya itu.
Pendapat yang sahih sehubungan dengan arti hikmah ini ialah apa yang
dikatakan oleh jumhur ulama, yaitu bahwa hikmah itu tidak khusus
menyangkut kenabian saja, melankan pengertian hikmah lebih umum dari itu,
dan memang paling tinggi adalah kenabian. Kerasulan lebih khusus lagi, tetapi
jamaah para nabi memperoleh bagian dari kebaikan ini berkat mengikutinya.33
c. Hikmah Menurut Ahli Tafsir
Al-Raghib Al-Isfahani menjelaskan bahwa hikmah adalah perolehan
kebenaran dengan perantara ilmu dan akal, yang berasal dari Allah atau
manusia. Jika berasal dari Allah, ia adalah pengetahuan tentang segala sesuatu
yang ada dan kebenarannya itu benar. Jika berasal dari manusia, ia merupakan
pengetahuan tentang segala yang ada serta pengamalannya dalam berbagai
kebajikan. Pengertian hikmah seperti inilah yang diberikan kepada Lukmah
a.s, sebagaimana dimaksud dalam surat Shad ayat 20:
           




Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya hikmah dan
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan. (Qs. Shad: 20).
Yang dimaksud Hikmah di sini ialah kenabian, kesempurnaan ilmu dan
ketelitian amal perbuatan.
Ibnu Hayyan, penulis tafsir Al-Bahr Al-Muhith, menyebutkan 29
pendapat tentang makna hikmah. Makna-makna itu antara lain kebenaran
dalam bentuk kata dan tindakan, memperbaiki agama dan dunia dan
mengosongkan jiwa untuk menyiapkan diri menerima ilham. Muhammad
Abduh dan muridnya, Muhammad Rasyid Ridha, ketika menafsirkan hikmah
yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 269 menyatakan bahwa “hikmah
dalam ayat ini berarti akal yang cerdas”. Adapun Ibnu Abbas menafsirkannya
sebagai pengetahuan tentang segala isi al-Qur’an, baik pengetahuan yang
merupakan petunjuk-petunjuk ilahi maupun hukum-hukum yang disertai
dengan ‘illat dan hikmanya.
Kedua, hikmah yang bermakna “memahami rahasia-rahasia hukum dan
maksud-maksudnya”. Makna hikmah yang kedua ini, antara lain terdapat
dalam surat Ali Imran ayat 164:
                  
               
Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan mereka
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan
(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab dan Al hikmah. dan
Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar




Ketiga, hikmah berarti kenabian atau nubuwwah, sebagaiman
dijelaskan dalam surat Shad ayat 18-19 dan surat An-Nisa’ ayat 54:
                 
Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbih bersama
Dia (Daud) di waktu petang dan pagi,
Dan (kami tundukkan pula) burung-burung dalam Keadaan terkumpul.
masing-masingnya Amat taat kepada Allah. (Qs. Shad: 18-19).
            
           
Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang
Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab
dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan
kepadanya kerajaan yang besar. (Qs. An-Nisa’: 54).
Yaitu: kenabian, Al Quran, dan kemenangan.
d. Hakikat Hikmah Dalam Epistimologi Doa
Hikmah dalam epistimologi doa adalah ilmu yang mempelajari tentang
proses penyucian jiwa dari kotoran-kotoran dorongan nafsu biologis
(syahwat). Penyucian jiwa itu dimaksudkan untuk mendekatkan diri kehadirat
Allah SWT dengan melibatkan keharusan adanya unsur-unsur barikut:
1. Al-Zajmu, yaitu keyakinan dan keimanan yang dalam kepada Allah SWT.
2. Al-Kitman, yaitu menyembunyikan amal baik dengan tidak
memamerkannya atau menjaga diri dari unsur riya.
3. Al-Mutsabarah, yaitu ketekunan, keuletan, dan keseriusan serta latihan




4. Al-Taqwa, yaitu melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala
sesuatu yang dilarang oleh Allah SWT.
5. Jihad al-nafs, yaitu mengendalikan diri, raga dan rasa agar senantiasa
sesuai dengan tuntunan syara’.
6. tidak menganggap hina dan enteng amaliah doa.
7. Berupaya semaksimal mungkin dalam mempelajari pengetahuan yang
berkaitan dengan doa.
8. memilah dan memilih pemberian bantuan terhadap orang lain dengan tolok
ukur berdasarkan ketentuan syara’.
9. Memelihara waktu amal.
10. memelihara pembagian penjadwalan amaliah.
11. Harus berijazah pada guru-guru yang mursyid.
12. memelihara kesucian dimensi watak waktu hubungannya dengan criteria
kesesuaian peruntukannya.34
Hikmah juga dapat diartikan sebagai rahasia dan faidah dari sesuatu.
Sebagai contoh, nabi yusuf mengucapkan “Hadza ta’wiilu ru’yaya”, ketika ia
menjadi seorang raja dan keberhasilan menjadi seorang raja itu mengalami
beberapa penderitaan yang cukup lama. Penderitaan tersebut muncul setelah
Nabi Yusuf mendapatkan informasi melalui mimpi (ru’ya). Maka dengan
demikian keberhasilan yusuf menjadi seorang penghuni istana ialah
merupakan rahasia dan faidah dari mimpi dan penderitaan yang ia alami.
Itulah disebut dengan hikmah.35
34 Sukriadi Sambas dan Tata Sukayat, Quantum Doa, Bandung: MIzan, 2003, h. 59




C. Kajian Kepustakaan Penelitian
Dalam kajian kepustakaan penelitian ini, akan dijelaskan tentang hasil
penemuan penelitian yang ada kesamaan dengan skripsi ini, yaitu:
Tabel I
No Judul Nama/Tahun Persamaan Perbedaan













































































04 Pengaruh Tarekat Qadiriyah
Wa Naqsabandiyah
Terhadap Kedisiplinan



























































A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan,
menggambarkan atau melukiskan secara sistematis, factual dan akurat tentang
fakta-fakta serta sifat-sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki.36
Pendekatan penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-
data yang diperoleh baik berupa gambar, ucapan, maupun tulisan yang dapat
diamati dari subyek itu sendiri. Pendekatan ini lebih peka serta dapat
menyesuaikan dengan metode penelitian kualitatif.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis
penelitian deskriptif, yaitu metode yang bertujuan untuk mengumpulkan
informasi tentang keadaan-keadaan yang nyata. Maksudnya adalah data-data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, dokumen, gambar dan bukan angka-
angka.
Alasan peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
adalah sebagai berikut:
1. Karena penelitian deskriptif kualitatif bersifat integral, artinya bisa
menangkap gejala-gejala secara utuh sehingga metode ini tepat untuk
menggali data yang diharapkan oleh peneliti.
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2. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif ini
kevaliditasan data dapat diperoleh. Hal ini dikarenakan dalam metode
tersebut ada teknik pemeriksaan keabsahan data.
B. Lokasi Penelitian
Daerah atau desa yang dijadikan sebagai lokasi penelitian adalah
Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah Tambak Jati Surabaya yang merupakan
tempat tinggal KH. Fachru Rahman di Jl. Tambak Jati No 29 Surabaya.
C. Jenis Dan Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu, pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-
kata dan tindakan, sember data tertulis, foto dan statistik.37
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau
dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian. Data yang diklasifikasikan
maupun di analisa untuk mempermudah dalam menghadapi pemecahan,
perolehannya dapat berasal dari:
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara
langsung dari informan baik yang dilakukan melalui wawancara, obsevasi,
37




dan yang lainnya, data primer dari hasil pembicaraan dengan responden ia
tetap dianggap sebagai sumber.38
Adapun data primer dalam penelitian berasal dari KH. Fachru
rachman sebagai key informan dan data primer yang diperoleh langsung
dari keterangan pihak-pihak yang dapat memberikan keterangan atau
informasi.
Berikut nama-nama yang menjadi informan dalam penelitian ini:
Tabel II
No Informan Usia Prosentase Keterangan Masalah
























NB: prosentase yang penulis maksud di sini adalah kualitas dari pemahaman penulis
terhadap informasi yang di dapat dari para informan di atas.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan.
Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi data primer, mengingat
bahwa data primer dapat dikatakan sebagai data praktik yang ada secara
langsung dalam praktek di lapangan karena penerapan suatu teori.39
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diusahakan
sendiri oleh peneliti. Misalnya dari buku, internet, kaset, dan keterangan-
keterangan publikasi lainnya. Data yang dihimpun adalah data tentang
bacaan-bacaan yang diamalkan oleh jamaah dalam usaha menyelesaikan
masalah yang dihadapinya serta jadwal pengajian Majlis Taklim Wal
Dzikir Al-Wasilah di Tambak Jati Surabaya.
D. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam tahap-tahap penelitian ini terdiri atas beberapa tahap, antara lain
tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis data. Tiga
tahapan ini merupakan buah fikiran yang dikemukakan oleh seorang tokoh
bernama Robert Bogdan, dia adalah seorang pakar ilmu sosial dalam buku
karyanya yang berjudul ”Metodologi Penelitian Kualitatif”.
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini merupakan sebuah langkah awal di dalam melakukan
sebuah penelitian. Bentuk dari tahap dan langkah awal ini adalah peneliti
mengawali dengan membuat proposal penelitian, memilih lapangan
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penelitian dengan pertimbangan letak geografis serta hemat dan praktisnya
dalam mempergunakan waktu, tenaga dan biaya.40
Oleh karena itu peneliti memilih lokasi penelitian di Tambak Jati
Surabaya karena dinilai tidak terlalu jauh dari rumah kediaman peneliti
dan juga dekat dengan kampus di mana peneliti belajar.
Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah mengadakan
penjajakan lapangan, kemudian peneliti berusaha untuk:
1. Menemukan masalah
2. Menemukan topik dan fokus masalah
3. Membuat desain penelitian berupa penentuan rancangan penelitian
4. Memilih lapangan penelitian
5. Mengurus perizinan dan instansi terkait
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Setelah mempersiapkan segala hal yang terkait dengan persiapan
pada tahap pra lapangan, selanjutnya peneliti melakukan:
1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Untuk dapat memahami latar penelitian, peneliti meminta
keterangan terkait dengan sasaran penelitian dan mulai mempersiapkan
diri secara fisik maupun mental, juga harus mengingat persoalan etika.
Dalam tahap ini peneliti menggunakan teknik observasi secara
langsung di lapangan dan melakukan wawancara dengan KH. Fachru
Rahman selaku pengasuh Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah di
Tambak Jati Surabaya.





2. Tahap memasuki lapangan
Pada tahap ini peneliti harus terjun langsung ke lapangan dan
ikut berperan serta dalam kegiatan di lapangan guna memperoleh data
yang ada di lapangan. Ketika memasuki lapangan, peneliti harus
mampu menjalin hubungan yang akrab dengan subyek penelitian serta
mencoba menyesuaikan diri dengan keadaan dan kebiasaan,
menggunakan tutur kata yang baik, sopan, kekeluargaan dan menjaga
norma-norma yang berlaku di lapangan pernelitian tersebut agar
kehadiran peneliti dapat diterima dengan baik.
3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dimulai sejak memasuki latar penelitian
dengan melakukan pengarahan batas studi, mencatat data yang
diperoleh, ataupun mengingatnya baik selama mengikuti pengajian
maupun diluar pengajian yaitu dengan melakukan wawancara kepada
informan di rumahnya.
c. Tahap Analisis
Pada dasarnya analisis adalah kegiatan untuk memanfaatkan data
sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu
teori. Dalam analisis diperlukan imajinasi dan kreativitas sehingga diuji
kemampuan peneliti dalam menalar sesuatu.41
Data dalam analisis dipisahkan antara data terkait (relevan) dan
data yang kurang terkait atau sama sekali tidak ada kaitannya. Proses
analisis dilakukan setelah melalui proses klasifikasi berupa
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pengelompokan atau pengumpulan dan pengategorian data ke dalam kelas-
kelas yang telah ditentukan.
Pada tahap ini, setelah mendapatkan data, peneliti akan
mengelompokkan data tersebut menjadi dua bagian yaitu data yang
memang benar-benar dibutuhkan dan sesuai temuan data-data tersebut
kemudian dianalisis dengan teori yang ada.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan 3 macam teknik pengumpulan data
sebagai berikut:
1. Observasi (pengamatan)Observasi adalah metode ilmiah yang diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena-
fenomena yang diselidiki.42
Merujuk pada pendapat di atas maka dalam penelitian yang
dilakukan ini, peneliti melakukan pengamatan sekaligus mengikuti
kegiatan pengajian yang diadakan Majlis Taklim Wal Dzikir Al-Wasilah di
Tambak Jati Surabaya
Hal ini peneliti gunakan untuk mengamati peranan ilmu hikmah
dalam membangun mental spiritual jamaah majlis taklim wal dzikir al-
wasilah. Observasi ini juga peneliti gunakan untuk mengetahui sejauhmana
hasil pengamalan dzikir dan doa jamaah Majlis Taklim Wal Dzikir Al-
Wasilah Di Tambak Jati  tersebut dengan indikator shalat, dzikir, wirid,
doa, dan yang lainnya.
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Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya
dengan si penjawab atau informan dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guide (panduan wawancara).43
Lexy J. Moleong mengutip pendapat Guba dan Lincln dalam
bukunya Metode Penelitian Kualitatif membagi wawancara menjadi empat
maacam yaitu:
1. Wawancara oleh tim atau panel.
2. Wawancara tertutup dan wawanacara terbuka.
3. Wawancara riwayat secara lisan.
4. wawancara struktur dan tidak terstruktur.44
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur
yang sering juga disebut dengan wawancara mendalam, wawancara
intensif, wawancara kualitatif atau wawancara terbuka. Teknik wawancara
tidak terstruktur ini mirip dengan percakapan informal dan bersifat luwes,
susunan pertanyaan dan susunan kata-kata dalam pertanyaannya dapat
diubah pada saat waancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat
wawancara termasuk karakteristik sosial budaya (agama, gender, usia,
tingkat pendidikan dan lain-lain) informan yang dihadapi.45
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan pimpinan
Majlis Taklim Wal Dzikir Al Wasilah, santri, dan jamaah serta pihak-
pihak lain yang dapat memberikan keterangan atau informasi yang
43
 M. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hal 234
44
 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,……………………….,hal 188
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berkenaan dengan penelitian ini. Hal ini sangat penting bagi peneliti
sebagai sumber data.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, surat
kabar, prasasti, dan lain sebagainya.46
Data yang diperoleh peneliti dari hasil dokumentasi berupa catatan,
buku, foto, CD, dan kaset rekaman. Dokumentasi yang diperoleh di dalam
penelitian tersebut akan sangat membantu peneliti dalam proses
pengolahan data, yang pada akhirnya akan sangat menentukan baik atau
tidaknya penyajian data yang peneliti paparkan dalam skripsi ini.
F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul semua, maka data tersebut dianalisis. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori interaksionisme
simbolik, adalah seorang manusia dipandang mempelajari situasi-situasi yang
bisa serasi atau bisa pula penuh penyimpangan seperti transaksi politik,
ekonomi, di dalam dan di luar keluarga, permainan dan pendidikan, organisasi
formal, dan informmal dan seterusnya.47
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
hal 188
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Dalam teori interaksionisme simbolik, individu dipandang menafsirkan
lebih lanjut situasi yang melingkupi mereka baik langsung atau tidak langsung.
Selanjutnya dengan definisi yang diperoleh itu mereka mengembangkan
rasionalisasi untuk membuat sebuah keputusan dalam bertindak.48
G. Teknik Keabsahan Data
Agar penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka diperlukan
keabsahan data melalui:49
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan adalah untuk mempelajari keadaan
lapangan yang berkaitan dengan data informan yang diperoleh peneliti
tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan
waktu yang cukup lama agar diperoleh data yang lengkap sesuai dengan
keinginan penelitian. Di samping itu perpanjangan keikutsertaan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan
sehingga data tersebut terjaga kevaliditasannya.
Dari perpanjangan keikutsertaan ini peneliti berada di lokasi
penelitian dan berbaur dengan jama’ah Majlis Taklim Wal Dzikir Al-
Wasilah di Tambak Jati Surabaya. Hal ini dilakukan dalam waktu yang
relatif lama dengan maksud untuk memperoleh data yang selengkap-
lengkapnya sehingga dari sini peneliti dapat menilai dan menguji
kebenaran dan keabsahan data dari informasi yang disampaikan informan.
48 Margen M. poloma, Sosiologi Kontemporer, Diterj. Oleh Tim Penerj. Yasogama, (jakarta: PT. Raja
Grafindopersada, 2007), h. 263
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Teknik ini berusaha untuk menarik dan menemukan ciri-ciri serta
unsur-unsur lain yang sangat relevan dan berkesinambungan dengan
penelitian. Oleh karena itu ketekunan pengamatan merupakan suatu bagian
yang penting dalam pemeriksaan keabsahan data. Maka peneliti
menggunakan hal tersebut dengan teliti, rinci, dan berkesinambungan.
Maka dalam hal ini, peneliti melakukan ketekunan dalam
mengamati kegiatan pengajian yang dilakukan oleh KH. Fachru Rahman
terhadap jamaah pengajiannya baik itu jamaah santri maupun jamaah
pengajian pada umumnya.
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data yang sudah dikumpulkan.
Langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi adalah peneliti
melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan dan hasil data yaitu
dengan menggunakan sumber data primer yang berupa hasil dari
wawancara, observasi maupun sumber data sekunder yang berupa buku,
kaset/VCD dan dokumen lainnya. Sedangkan metode atau cara yang
digunakan dalam analisis data adalah metode analisis interaksionisme
simbolik, yaitu dengan memanfaatkan data (kualitatif) dari hasil
wawancara dan dokumen dengan tujuan memberikan eksplanasi dan
pemahaman yang lebih luas atas hasil data yang dikumpulkan. Kemudian




Data/masalah sama Teknik/metode berbeda
Sumber/informan berbeda
Waktu berbeda
teori yang telah ada. Hal ini dilakukan untuk mencari perbandingan atau
hubungan antara hasil penelitian dengan teori yang ada.
Untuk mendapatkan data yang benar-benar valid, maka model
triangulasi yang dilaksanakan adalah dengan cara membandingkan data
atau masalah yang sama dengan berbagai sumber/informan, teknik/metode







































































Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang diuraikan
sebelumnya, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan:
1. Peran Ilmu hikmah adalah sebagai perantara dalam membangun mental
spiritual jamaah, yakni dengan cara dzikir dan berdoa kepada Allah dengan
keyakinan dan bersungguh-sungguh serta tidak lupa berikhtiar.
2. Hasil yang diperoleh setelah mengamalkan dzikir dan doa yang dilakuikan
secara bersama-sama, jamaah mendapatkan hasil yang sangat memuaskan hal
ini dibuktikan dengan kesuksesan hajad para jamaah yang mengikuti
pengajian. Selain itu jamaah juga mendapatkan ketenangan hati dan akhlak
mereka berangsur-angsur membaik menjadi manusia yang Islami.
B. Rekomendasi
Selanjutnya agar penelitian ini dapat membuahkan hasil sebagaimana
peneliti harapkan, maka saran dari peneliti diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan atau bahan pertimbangan oleh pihak-pihak terkait.
Adapun saran dari peneliti adalah:
1. Dalam berdakwah, majlis taklim wal dzikir al-wasilah kurang memperhatikan
media dakwah, seperti media elektronika, seni musik, dan lain-lain yang dapat
dijadikan sebagai penunjang untuk keefektifan dakwah.
2. Kurangnya manajemen dalam perekrutan anggota yang juga merupakan
kendala bagi peneliti untuk mengetahui jumlah jamaah majlis taklim wal
dzikir al-wasilah secara pasti. Untuk itu perlu adanya pendataan anggota




3. Untuk jamaah majlis taklim wal dzikir al-wasilah, hendaknya dzikir atau wirid
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